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Suatu perkawinan menurut Islam, akan sah hukumnya apabila telah 

memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukan baik dalam hukum positif 
maupun hukum Islam. Salah satunya adalah keberadaan wali. Wali dalam 
perkawinan adalah orang yang bertanggung jawab atas perkawinan yang 
dilaksanakan dibawah perwaliannya. Wali merupakan orang yang mengakadkan 
nikah itu menjadi sah. Nikah yang tanpa wali adalah tidak sah. Karena setiap wali 
bermaksud memberikan bimbingan dan kemaslahatan terhadap orang yang 
berada di bawah perwaliannya. Permasalahan: 1. Bagaimana aturan hukum terkait 
dengan wali bagi anak perempuan hasil perzinahan. 2. Bagaimana penentuan wali 
nikah bagi anak perempuan dari hasil perzinahan (study kasus di KUA Metro 
Timur)?. 

Metodelogi yang penulis gunakan adalah dengan menggunakan metode 
pendekatan yuridis empiris, yaitu penelitian lapangan dengan teknik wawancara.  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan uraian pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1.  Berdasarkan 
UUP dan KHI anak yang terlahir berdasarkan hasil dari hubungan sexual non 
marital, maka status anak tersebut nantinya dinasabkan sebagai anak ibu dan 

tidak dinasabkan kepada bapak biologisnya. Hubungan dengan bapak biologisnya 
terputus, termasuk secara hukum kewarisannya, anak terseut hanya berhak 
mewarisi dari ibunya dan sebaliknya, ibunya berhak mewarisinya. Kemudian yang 
berhak menjadi wali nikah ketika anak tersebut menikah nantinya adalah wali 
hakim. 2. Penentuan wali nikah bagi anak perempuan dari hasil luar nikah, metode 
KUA Metro Timur, merujuk pada Kompilasi Hukum Islam dan Surat Dirjen Bimas 
dan Urusan Haji Nomor D/ED/PW. 01/03/1992 tentang Ketentuan Adam Wali 
Nikah yang berdasarkan kitab Al-Muhażżab sebagai dasar. Terlepas dari itu, cara 
yang dilakukan Kepala KUA Metro Timur dengan mendahulukan musyawarah 
dengan para pihak sudah tepat, karena ia lebih mengutamakan kesadaran hati 
nurani dari para pihak, tanpa memaksa dalam menetapkan status wali nikah 
tersebut. 

 Saran dari penulis sebagai berikut: 1. Penentuan wali nikah dari anak di 
luar nikah hendaknya diatur di dalam perubahan Kompilasi Hukum Islam menjadi 
undang-undang, seperti telah dibahas dalam tulisan ini bahwa jika konsepsi anak 
sebagaimana diatur dalam kitab-kitab fikih menjadi ukuran dalam menentukan 
status nasab mestinya Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 
memasukkan aturan tersebut dalam pasal-pasalnya, sehingga ada kejelasan 
hukum status anak. 2. Pihak KUA Metro Timur dalam menentukan wali nikah bagi 
anak perempuan yang lahir kurang luar nikah hendaknya mengikuti aturan sesuai 
fikih munakahat yang telah mengatur tentang wali nikah. Sehingga, perkawinan 
anak tersebut menjadi sah menurut Hukum Islam. 
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 A marriage according to Islam, will be legal if it has fulfilled the conditions 
and pillars that have been determined both in positive law and Islamic law. One of 
them is the presence of a guardian. The guardian in marriage is the person who is 
responsible for the marriage carried out under his guardianship. The guardian is 
the person who makes the marriage valid. Marriage without a guardian is invalid. 
Because every guardian intends to provide guidance and benefit to people under 
his guardianship. Problems: 1. What are the legal rules regarding guardians for 
girls resulting from adultery. 2. How is the determination of marriage guardians for 
girls resulting from adultery (case study at KUA Metro Timur)?. 
 The methodology that the author uses is using an empirical juridical 
approach, namely field research with interview techniques. 
 Based on the discussion of research results and descriptions in previous 
chapters, the following conclusions can be drawn: 1. Based on the UUUP and KHI 
children born based on the results of non-marital sexual relations, then the status 
of the child will be assigned to the mother and not to the father. the biology. The 
relationship with his biological father is severed, including legally his inheritance, 
the child only has the right to inherit from his mother and vice versa, his mother has 
the right to inherit it. Then who has the right to become a guardian of marriage 
when the child is married later is the guardian of the judge. 2. Determination of 
marriage guardians for daughters from out of wedlock, the method of KUA Metro 
Timur, refers to the Compilation of Islamic Law and the Letter of the Director 
General of Guidance and Hajj Affairs Number D/ED/PW. 01/03/1992 concerning 
Provisions for Adam Guardian of Marriage based on the book of Al-Muhażżab as a 
basis. Apart from that, the method used by the Head of the East Metro KUA by 
prioritizing deliberation with the parties is appropriate, because he prioritizes the 
conscience of the parties, without being forced to determine the status of the 
marriage guardian. 
 Suggestions from the author are as follows: 1. Determination of marriage 
guardians of children out of wedlock should be regulated in the amendment of the 
Compilation of Islamic Law into law, as has been discussed in this paper that if the 
conception of children as regulated in fiqh books becomes a measure in 
determining nasab status, the Marriage Law and the Compilation of Islamic Law 
should include these rules in its articles, so that there is legal clarity on the status of 
children. 2. The East Metro KUA party in determining marriage guardians for girls 
who were born less out of wedlock should follow the rules according to the 
munakahat fiqh which has set about marriage guardians. Thus, the child marriage 
becomes legal according to Islamic law. 
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MOTTO 

 

“Dan Allah menyukai orang-orang yang bersabar” 

(Quran, Ali Imran:146) 

 

“Janganlah engkau mengucapkan perkataan yang engkau sendiri tak suka 

mendengarnya jika orang lain mengucapkannya kepadamu.” 

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

“Orang yang bahagia adalah orang yang memulai hidupnya dengan berdoa, 

mengabadikannya dengan menolong, menyertainya dengan senyum, dan 

mengakhirinya dengan bersyukur” 

(Penulis) 
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